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Abstrak

Persepsi masyarakat merupakan seluruh proses akal manusia mengenai suatu cara pandangan dan pemahaman
ataupun pemberian makna seseorang mengenai suatu objek yang ada di sekitar lingkunganya melalui
pengamatan, pengetahuan dan pengalamnya. Adapun permasalahan terhadap penelitian ini bagaimana persepsi
masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini dan faktor-faktor apa saja yang menjadi daya tarik
terhadap lembaga pendidikan anak usia dini. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini dan untuk mengetahui faktor apa saja yang
menjadi daya tarik masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini. Metode atau pendekatan yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlokasikan di Desa Muara
Lintang Lama Kecamatan Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang, dan pelaku yang dituju ialah yang berkaitan
dengan orang tua murid TK Satu atap, Orang tua alumni PAUD Kasih Ananda, pendidik TK Satu Atap, Ketua
Yayasan PAUD Kasih Ananda, kepala desa, pendamping desa dan masyarakat. Beberapa teknik pengumpulan
data yang digunakan observasi (Pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data akan di analisis
menggunakan Model Miles Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, display data,
kesimpulan dan verifikasi. lalu uji pengecekan keabasaan data menggunakan Triangulasi. Hasil dari penelitian ini
adalah menurut persepsi masyarat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini adalah pondasi awal dari
pendidikan anak usia dini, selain untuk melatih keberanian, karekteristik, lembaga pendidikan anak usia dini pun
sebagai tempat bermain sambil belajar. Ketertarikan masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini
kurang baik. Namun faktor yang menjadi daya tarik masyarakat terhadap lembaga adalah Standar pembiayaan,
standar layanan yang di berikan untuk orang tua dan murid dan standar sarana prasarana yang lengkap.

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Lembaga PAUD, Pendidikan Anak Usia Dini

Abstract

Public perception is the whole process of the human mind regarding a way of viewing and understanding or
giving someone meaning about an object that is around their environment through observation, knowledge and
experience. The problem with this research is how the public's perception of early childhood education
institutions and what factors are the attractiveness of early childhood education institutions. The purpose of this
study is to find out how the public's perception of early childhood education institutions and to find out what
factors are the attraction of society to early childhood education institutions.The method or approach applied in
this research is descriptive qualitative method. This research is located in Muara Lintang Lama Village, Pendopo
Barat District, Empat Lawang Regency, and the intended actors are related to parents of One Roof Kindergarten
students, parents of PAUD Kasih Ananda alumni, One Roof Kindergarten educators, the foundation president
PAUD Kasih Ananda, village heads, village assistants and the community. Several data collection techniques used
observation (observation), interviews, and documentation. Then the data will be analyzed using the Miles
Huberman Model which consists of data collection, data reduction, data display, conclusions and verification.
then test the validity of the data using Triangulation.The results of this study are according to the community's
perception of early childhood education institutions, which are the initial foundation of early childhood
education, in addition to training courage, characteristics, early childhood education institutions are also a place
to play while learning. Public interest in early childhood education institutions is not good. However, the factors
that attract the public to the institution are the standard of financing, the standard of services provided for
parents and students and the standard of complete infrastructure.
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PENDAHULUAN

Masyarakat pada umumnya hanya mengetahui atau berpendapat bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) atau yang dinamakan dengan Taman Kanak-Kanak (TK) berbeda namun pada kenyataannya sama, TK
berada pada ruang lingkup pendidikan anak usia dini (PAUD) yang membedakan hanya usia. Dengan adanya
pembagian lembaga sendiri pun bukan semata mata untuk megurangi minat ataupun hal lainya, namun jika
dilihat lagi pendidikan lingkungan informal yaitu Keluarga, adalah lingkungan atau tempat berkumpulnya
individu satu dengan individu lainnya dalam satu keluarga. Keluarga merupakan pengelompokan primer yang
terdiri dari sejumlah kecil orang karena hubungan semenda dan sedarah. Lingkungan formal atau disebut
sekolah adalah lingkungan tempat berkumpulnya individu satu dengan individu lain di sebuah tempat
belajar/sekolah. Selanjutnya Lingkungan nonformal vyaitu masyarakat adalah lingkungan atau tempat
berkumpulnya individu satu dengan individu lainnya dalam satu lingkungan, baik dalam lingkungan desa satu
ataupun dengan desa lainnya.

Jadi, dari penjelasan diatas dapat simpulkan bahwa Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Persepsi merupakan pandangan atau tanggapan seseorang terhadap suatu itu objek, subjek dan lain
sebagainnya. Persepsi merupakan hal yang didahului oleh alat indra. Seperti alat indra mata contohnya.
Penginderaan itu adalah suatu proses diterimanya stimulasi oleh individu melalui alat indra. Persepsi dalam
psikologi merupakan hal yang dicari, dipelajari kemudian dipahami yang bertujuan mendapatkan informasi dari
pencarian tersebut. Persepsi sama halnya dengan anggapan atau pendapat seseorang. Objek yang dituju pun
berupa makhluk hidup atau manusia. Persepsi yang dicari akan dipelajari, kemudian akan dipahami apa maksud
dari persepsi tersebut, maka ketika kita sudah paham maksud persepsi tersebut kita akan mendapatkan
informasi.

Persepsi masyarakat mengenai PAUD secara umum dari wawancara atau observasi pertama yang
dilakukan tentang PAUD adalah tempat bermain. Beberapa orang tua di desa Muara Lintang Lama memahami
pentingnya lembaga PAUD bagi perkembangan anak-anak mereka, Namun bukan hanya itu saja banyak
anggapan- anggapan bahwa lembaga PAUD merupakan tempat penitipan anak karena dilihat dari aktivitas
orang tua yang mengharuskan anak nya ditinggal. Dengan menyekolahkan anak ke PAUD semua orang tua
mengharapkan agar anaknya bisa mengeksplorasikan diri dan menunjukan bakatnya. Berbagai macam alasan
yang dapat terlontar dari orang tua bila mendefinisikan mengapa menyekolahkan anak di PAUD. Tetapi
beberapa orang tua di desa Muara Lintang Lama menganggap bahwa lembaga PAUD tersebut tidak begitu
penting dikarenakan pola pikir masyarakat di desa Muara Lintang Lama belum begitu memahami bahwa
pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini terhadap perkembangan anaknya, dan keterbatasan ekonomi masyarakat
di desa tersebut yang menjadi salah satu alasan mengapa orang tua tidak memasukan anaknya ke lembaga
PAUD.

Kota Sumatera Selatan banyak sekali memiliki kabupaten. Salah satu diantaranya adalah Kabupaten Empat
Lawang. Kabupaten Empat Lawang itu sendiri memiliki 10 kecamatan salah satunya adalah kecamatan pendopo
barat. Di Kecamatan Pendopo Barat memiliki 10 desa salah satunya adalah desa Muara Lintang Lama. Di desa
Muara Lintang Lama terdapat satu lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang dibangun untuk anak-anak
yang ada di desa tersebut.

Dengan berdirinya lembaga TK Satu Atap dan PAUD kasih ananda yang berdekatan. kemudian terjadinya
perbedaan jumlah murid atau siswa, hal ini lah yang menjadi alasan secara halus akhirnya PAUD kasih ananda
memutuskan pindah lokasi ke kecamatan Pendopo barat tepatnya di desa Muara Lintang Lama. Setelah
terjadinya pemindahan lokasi membuat PAUD Kasih Ananda mengalami pemerosotan peminat, bahkan banyak
masyarakat atau anak-anak yang bertinggal di Desa muara lintang lama bersekolah di TK yang ada di desa Beruge
Ilir. Hal tersebut disebabkan oleh letak lembaga yang dekat dengan tempat tinggal masyarakat dan pada TK Satu
Atap memiliki jenjang yang langsung masuk ke Sekolah Dasar (SD) dikarenakan masih dalam satu naungan,
sedangkan pada PAUD Kasih Ananda harus mencari dan mengikut proses untuk masuk ke jenjang Sekolah Dasar
(SD) yang diinginkan.

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 VgL



Sebelumnya penulis telah melakukan pengamatan secara langsung kegiatan anak-anak di desa Muara
Lintang Lama, dari pengamatan di lapangan didapat bahwa terdapat 116 anak yang ada di desa Muara Lintang
Lama, tetapi untuk memasuki usia TK ada 31 anak, dan dari 31 anak yang bersekolah hanya setengah dari yang
ada yaitu 15 anak. Setelah melakukan pengamatan ke PAUD kasih ananda yang ada di desa Muara Lintang Lama
lebih lanjut ternyata didapatkan pada tahun ajaran 2020 anak yang bersekolah di PAUD kasih ananda di desa
muara lintang lama kecamatan pendopo barat ada 7 orang. dari ke 7 anak tersebut ada beberapa yang bukan
berasal dari desa muara lintang lama. Sedangkan untuk 8 anak lainnya bersekolah di PAUD yang ada diluar desa
muara lintang lama. Salah satu lembaga yang banyak diminati masyarakat adalah Tk Satu Atap kecamatan
pendopo induk yang berada di desa beruge ilir. Padahal di desa muara lintang lama ada PAUD yang bernama
PAUD kasih ananda. Namun pada saat ini tahun 2021 paud kasih ananda mengalami penutupan. Di karenakan
dari penjelasan guru yang pernah mengabdi di PAUD Kasih Ananda tersebut tidak ada tenaga pendidik yang
mengajar serta kekurangan murid. Hal ini juga dibenarkan oleh ketua yayasan PAUD Kasih Ananda bahwa adanya
penutupan dikarenakan kurangnya tenaga pendidik dan tidak adanya murid, tetapi setelah di observasi lebih
lanjut lembaga yang masih banyak diminati oleh masyarakat desa muara lintang lama adalah TK Satu Atap di
desa beruge ilir.

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa anak dari desa muara lintang lama ini memilih lembaga TK Satu
Atap yang berada di kecamatan pendopo induk di desa beruge ilir. Maka dari itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di
Kecamatan Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang (Studi kasus PAUD kasih ananda dan TK satu atap)”

METODE

Penelitian ini dilakukan tepatnya di Desa Muara Lintang Lama Kecamatan Pendopo Barat Kabupaten

Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan. Yang mana penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat terhadap

lembaga pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menjadikan Desa Muara Lintang Lama

sebagai tempat penelitian. Desa Muara Lintang Lama pada dasarnya adalah daerah petani, berupa sawah dan
kopi. Adapun mata pencaharian penduduk bermayoritas ialah petani. Jenis data yang digunakan adalah field
research (penelitian lapangan). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara
mendatangi langsung tempat yang menjadi objek penelitian. Jadi, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan, Dalam penelitian ini diharapkan agar dapat memperoleh infomasi yang mendalam tentang
persepsi masyarakat tehadap lembaga pendidikan anak usia dini dan Faktor-faktor apa yang menjadi daya tarik
terhadap lembaga pendidikan anak usia dini di Kecamatan Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang.
Pendekatan adalah suatu permasalahan yang berhubungan dengan cara seseorang melihat dan bagaimana
seorang individu menhampiri persoalan tersebut sesuai dengan disiplin ilmu. Penelitain ini bersifat deskriptif
kualitatif, yang artinya penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan dan menjelaskan suatu objek yang ada
dilingkungan masyarakat secara sistematis dan tepat. Dimana peneliti akan melakukan wawancara dan observasi
terlebih dahulu dengan fokus permasalahan penelitian sesuai dengan latar belakang penelitian. Penggunaan
deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Anak

Usia Dini di Kecamatan Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang (Studi kasus PAUD Kasih Ananda dan TK Satu

Atap) yang kemudian akan dipaparkan melalui tulisan hasil yang didapat dari lapangan tersebut. Penulis

menggunkan pendekatan studi kasus. Studi kasus (case studi) merupakan jenis pendekatan yang komprehensif,

intens, merinci dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya untuk menelaah masalah-masalah atau
fenomena yang bersifat kontenporer (batas waktu). Pendekatan studi kasus menjadi model penelitian kualitatif
yang teperinci tentang individu atau unit sosial tertentu, dan mengambil data secara mendalam. Hal ini
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dimana ketika menganggkat keunikan dalam
suatu kasus yaitu persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini studi kasus PAUD Kasih
ananda dan TK Satu atap.

Adapun yang menjadi sumber data dalam informasi kunci (key informan) dan informan pendukung.

a. Informan kunci dalam penelitian ini orang yang akan memberikan informasi adalah orang tua alumni PAUD
Kasih Ananda dan orang tua murid TK Satu Atap pemilihan informan kunci ini didasari karena orangtua
memahami tentang lembaga PAUD dan memilih untuk anaknya bersekolah kesuatu lembaga yaitu lembaga
PAUD Kasih Ananda dan TK satu atap dikecamatan pendopo barat kabupaten empat lawang
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b. Informan pendukung penelitian yaitu, Pendidik TK Satu atap karena dia juga sebagai pendukung kunci
jawaban mengapa banyaknya masyarakat memilih TK Satu atap, Ketua Yayasan PAUD Kasih Ananda dan
perangkat desa seperti kepala desa , pendamping desa dan masyarakat.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat tiga macam yaitu observasi, wawancara

dan dokumentasi yaitu sebagai berikut.

a. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan melihat langsung kelapangan tentang gejala-gejala alam, perilaku

terhadap suatu objek dan kemudian hal tersebut dapat dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau tulisan.

Dalam penelitian ini jenis observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan. Observasi non partisipan

merupakan peneliti tidak ikut dalam kehidupan subjek yang diteliti, peneliti hanya mengamati kegiatan sehari-

hari subjek tersebut.

b. Wawancara

Dalam hal ini bertujuan untuk megumpulkan data yang sesuai di lapangan dan secara langsung dari pihak

bersangkutan untuk meminimalisir terjadinya salah paham antara peneliti dan informan. Sehingga peneliti dapat

menarik kesimpulan dengan adanya data-data yang akurat dan logis.Dengan wawancara, peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam yaitu persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini
dan ketertarikan masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data yang sudah lama berlalu dalam hal ini

dokumen bisa berbentuk foto, gambar, sketsa, bisa juga berbentuk sejarah kehidupan, biografi, serta cerita.

Untuk mengumpulkan data itu menggunakan metode yang bersifat dokumentasi, metode ini digunakan juga

untuk menggali data yang lebih objektif dan kongkrit.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif data yang diperoleh adalah data kualitatif tersebut.
Analisis data merupakan suatu proses penyusunan kemudian menata dengan teratur. Dalam hal ini ada
beberapa yang perlu diperhatikan untuk melakukan penelitian kualitatif dengan menggunakan model Miles dan
Huberman.

1. Data Reduktion (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan lebih jelas dan hal ini
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Ketika mereduksi data setiap
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang ingin dicapai.

Dalam reduksi data, peneliti memilih dan memilah dari hasil pengumpulan data berupa observasi,
wawancara yang telah di dapat di masyarakat dan di lembaga disesuaikan dengan kebutuhan dalam
penelitian. Jika data tidak relevan maka tidak digunakan atau tidak dimasukan ke dalam data penelitian.
Data yang akan direduksi dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan
yaitu orang tua. Hasil wawancara ini berupa Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pedidikan Anak Usia
Dini dan faktor-faktor apa yang menjadi daya tarik terhadap lembaga pendidikan anak usia dini di
kecamatan Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang. Data selanjutnya yaitu observasi yang dilakukan baik
sebelum penelitian, selama penelitian, dan setelah penelitian.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, Maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dari hasil reduksi data
yang di peroleh, data disajikan dengan tersusun dan sistematik agar dapat memahami kekurangan-
kekurangan yang ada dalam penelitian. Ketika Permasalahan Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga
Pedidikan Anak Usia Dini dan faktor-faktor apa yang menjadi daya tarik terhadap lembaga pendidikan anak
usia dini maka akan terlihat bagaimana persespi masyarakat dan faktor daya tarik masyarakat terhadap
suatu lembaga.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles dan huberman adalah penarikan
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kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, setelah ada bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.
Pada tahapan ini, data yang telah diperoleh peneliti mengenaipersepsi masyarakat terhadap lembaga pedidikan
anak usia dini dan faktor-faktor apa yang menjadi daya tarik terhadap lembaga pendidikan anak usia diniakan
disimpulkan sesuai dengan fakta yang ada dilapangan dengan data yang utuh dan akurat Berdasarkan data-data
yang diperoleh dan direduksi.

Uji keabsahan data adalah upaya untuk memberi jaminan data yang diperoleh dapat dipercaya
kebenarannya (valid). Pengecekan tersebut mengunakan. Triangulasi ialah sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu yaitu :

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber adalah dalam sebuah penelitian untuk memperoleh data-data melalui sumber yang
berbeda dengan teknik yang sama. Sumber yang berbeda dalam penelitian ini di peroleh dari wawancara
dengan masing-masing informan.

b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik adalah mengunakan teknik berbeda untuk memperoleh suatu data-data dari sumber yang
sama. Terdapat dalam penelitian yang dilakukan peneliti ini mengunakan teknik observasi wawancara dan
dokumentasi. apabila ketika ketiga teknik ini terjadi perbadaan data yang didapat maka peneliti melalukan
diskusi dengan sumber data gara bisa memastikan data yang benar atau semua data benar karena
perbedaan sudut pandang.

c. Triangulasi waktu
Waktu penelitian juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Semua bertuuan untuk mendapatkan data
yang kredibel dan valid untuk itu dalam pengujian kredibitas data dapat dilakukan dengan berbagai cara
pengecekan wawancara, observasi atau dokumentasi dalam waktu yang berbeda. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari adanya pengecekan keabasaan data tersendiri pun adalah untuk mengumpulkan data
yang didapat melalui dokumentasi, observasi dan wawancara kemudian dilakukan perbandingan untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan itu sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan yaitu Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini Di Kecamatan Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang (Studi Kasus PAUD Kasih Ananda Dan TK
Satu Atap). Data yang didapatkan ialah data yang bersifat kualitatif tidak dapat dihitung secara matematis dan
disajikan secara alamiah. Hasil penelitian akan berupa narasi hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang dilakukan terhadap beberapa pihak,orang tua murid Tk Satu Atap, orang tua alumni murid PAUD Kasih
Ananda ada juga informan pendukung yaitu pendidik TK Satu Atap, ketua yayasan PAUD Kasih Ananda, kepala
desa, pendamping desa serta masyarakat. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan juga Huberman berupa reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.  Adapun susunan dalam rumusan masalah yang akan di jawab di hasil
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di Kecamatan Pendopo Barat

Kabupaten Empat Lawang ?

Berdasarkan masalah tentang persepsi masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini, hal ini bisa
dilihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan orang tua kedua sekolah, dan pendidik, kepala desa,
pendamping desa serta masyarakat sebagai sumber pendukung untuk mendapatkan data yang valid dan akurat
dalam penelitian.
Persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh proses pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya
stimulus oleh individu melalui indera. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. masyarakat adalah golongan besar atau kecil
terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh
mempengaruhi satu sama lain. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
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anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
a. Pandangan Masyarakat Tentang Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di Desa Muara Lintang Lama
b. Tanggapan Seberapa Penting Pendidikan Bagi Anak Usia Dini
2. Faktor-faktor apa yang menjadi daya tarik terhadap lembaga pendidikan anak usia dini di Kecamatan
Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang?

Pada bab Il mengenai lembaga pendidikan. Dimana yang artinya adalah Lembaga pendidikan merupakan
salah satu sistem yang memungkinkan berlangsungnya pendidikan secara berkesinambungan dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan. Lembaga Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai badan usaha yang
bergerak dan bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikam terhadap anak didik. Apapun Lembaga
Pendidikan Islam dapat diartikan dengan suatu wadah atau tempat berlangsungnya proses Pendidikan Islam
yang bersamaan dengan proses pembudayaan. Dalam halnya lembaga banyak seperti PAUD, TK, TPA maupun
tempat lainnya. Standar PAUD secara khusus dituangkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
58 Tahun 2009, dengan empat pilarnya yakni: (1) standar tingkat pencapaian perkembangan, (2) standar
pendidik dan tenaga kependidikan, (3) pengelolaan dan pembiayaan, (4) standar sarana dan prasarana. Setelah
melihat pengertian diatas maka hal tesebut akan melihat bagaimana ketertarikan masyarakat terhadap
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. Dengan adanya kasus mengenai lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
berkaitan dengan data dilapangan dimana salah satu desa yang memiliki lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
yang kemudian pada akhirnya ditutup karena banyaknya masyarakat memilih bersekolah di tempat lain, hal
inilah yang akan dilihat apa yang menjadi alasan sehingga PAUD Kasih Ananda ditutup dan masyarakat lebih
memilih menyekolahkan ditempat lain.

Ketertarikan Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini

a
b. Standar Biaya Kreteria Pembiayaan Dalam Sebuah Lembaga
c. Standar Layanan Tentang Pendidikan Anak Usia Dini

d

Standar Kelengkapan Sarana Dan Prasarana

Pembahasan Hasil Penelitian
a. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di Kecamatan Pendopo
Barat Kabupaten Empat Lawang ?

Diera Sekarang Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini sudah mudah ditemui karena disetiap desa sudah
diwajibkan memiliki Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Dari pembahasan diatas megenai persepsi masyarakat
terhadap lembaga pendidikan anak usia dini adalah terkhusus bagi masyarakat orang tua yang menyekolahkan
anaknya kelembaga pendidikan anak usia dini menganggap begitu penting lembaga pendidikan anak usia dini
tersebut. Karena anak usia dini itu usia emas dan lembaga pendidikan anak usia dini adalah lembaga pertama
dalam pembentukan karakter. Hal ini juga dilihat dari penjelasan ketika anak sudah keluar dari lembaga
tersebut.

Selain itu juga sebetulnya masyarakat sudah paham jika lembaga pendidikan anak usia dini itu usia
dimana prinsipnya adalah bermain sambil belajar tetapi pada kenyataan nya orang tua atau masyarakat itu
memiliki tuntutan terhadap lembaga yaitu anak diharuskan bisa baca tulis dan berhitung. Namun hal juga tidak
dipungiri karena orang tua juga paham betul mengenai pentingnya lembaga pendidikan anak usia dini, dari pada
anaknya keluyuran mending iya bersekolah saja hal itu bisa membuat iya banyak teman dan bisa juga bermain
dengan awasan guru karena faktor orang tua yang sibuk hal ini yang membuat mereka memasukan anaknya
kelembaga tersebut. Memang Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing
anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan
bermasyarakat. Orang tua berperan sebagai ayah dan ibu bagi anak-anak nya dan bertanggung atas
pendidikannya. Tetapi dengan adanya lembaga bukan kah hal itu membantu orang tua tersebut. .

b. Faktor-Faktor Apa Yang Menjadi Daya Tarik Terhadap Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di Kecamatan
Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang ?

Ketertarikan masyarakat apa lagi orang tua yang memiliki anak yang siap untuk masuk ke lembaga yaitu
dengan adanya lembaga PAUD sudah dirasakan manfaatnya oleh sebagian orang tua, yaitu mereka yang
menyekolahkan anak mereka di lembaga PAUD. Manfaat tersebut antara lain lembaga PAUD merupakan
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fasilitas yang didirikan untuk membantu orang tua mendidik anak mereka yang masih dalam usia dini. Manfaat
lain yang diterima orang tua yaitu mereka merasakan ada perubahan pada anak mereka, terutama dalam segi
kognitif maupun sosial anak. Anak menjadi tahu banyak hal dan dapat bersosialisasi dengan baik, baik dengan
teman sebaya maupun dengan orang yang lebih tua dan melatih keberanian anak.

Ketertarikan orang tua terhadap pendidikan anak usia dini juga tidak lepas dari partisipasi orang tua
terhadap lembaga PAUD. Penelitian ini diketahui bahwa partisipasi orang tua dalam lembaga PAUD adalah
dengan menyekolahkan anak mereka di lembaga PAUD atau menjadi wali murid. Dengan menjadi wali murid,
orang tua ikut serta atau berpartisipasi dalam beberapa pengambilan keputusan, membayar biaya pendidikan
dan iuran-iuran (partisipasi materi), dan mengikuti kegiatan parenting. Alasan sebagian besar orang tua
berpartisipasi di lembaga PAUD bukan karena sepenuhnya sadar akan pentingnya pendidikan di usia dini, namun
karena anak meminta untuk sekolah. Tidak hanya itu ketertarikan masyarakat pun dilihat dari masalah
pembiayaan terhadap lembaga PAUD pun masih terjangkau dengan hasil yang sangat memuaskan ada juga yang
mengratiskan lembaga agar menarik minat orang tua. Tak terlepas dari ini guru — guru yang mendidik pun sudah
menempuh pendidikan yang dibilang bagus dan berpengalaman layanan yang diberikan pun tidak tanggung-
tanggung semua yang dilakukan untuk menumbuhakn enam aspek anak usia dini. Jika dilihat dari sarana
prasarana yang menjadi daya tarik masyarakat pun ini salah satunya dimana hal ini sangat penting untuk
menunjang perkembangan anak usia dini tersebut. Dimulai dari gedung yang nyaman alat permainan lengkap,
kondusif serta alat tulis yang disediahkan pun diharapkan lengkap sebagai mana mestinya hal tersebut di
ciptakan untuk anak usia dini.

SIMPULAN

1. Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di Kecamatan Pendopo Barat
Kabupaten Empat Lawang
Persepsi masyarakat terhadap Lembaga PAUD merupakan sebuah pondasi awal dari pendidikan anak usia dini,
selain untuk melatih keberanian dan mengembangkan karekteristik. lembaga pendidikan anak usia dini pun
sebagai tempat bermain sambil belajar. Lembaga PAUD sangat penting bahwa hal itu digunakan untuk mereka
kedepan dalam segi kesiapan dan keberanian dalam bermasyarakat serta untuk menghadapi lingkungan yang
lebih besar lagi.
2. Faktor-Faktor Apa Yang Menjadi Daya Tarik Terhadap Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di Kecamatan
Pendopo Barat Kabupaten Empat Lawang
Yang menjadi daya tarik masyarkat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini adalah
a. Faktor Standar Pembiayaan
Pembiayaan menjadi satu alasan serta pertimbangan bagi masyrakat, Jika Pembiayaan yang normal atau
murah dan dengan disesuaikan dengan pekerjaan masyarakat hal inilah yang akan membuat daya tarik
tersendiri terhadap lembaga tersebut.
b. Faktor Standar Layanan
Layanan yang baik, sambutan yang baik serta tutur kata yang baik yang diberikan lembaga terhadap anak-
anak maupun orang tua akan terjalin komunikasi yang baik juga maka apa yang dharapkan pendidik, orang
tua maupun anak akan tercapai.
c. Faktor Standar Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana menjadi faktor utama karena sarana dan prasarana hal yang pertama dilihat oleh mata
dan faktor utama juga yang menjadi daya tarik, Jika sarana prasarana sudah lengkap maka hal tersebut dapat
menunjang pembelajaran yang baik dan perkembagan enam aspek anak terjalan sesuai yang diinginkan.
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